KAJIAN TEORI, KERANGBKAABBI:ERFI KIR, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN
A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooper atif
Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran yang dilakukan

dengan membentuk beberapa kelompok kecil siswa yang bekerja
sebagai sebuah Tim untuk menyelesaikan suatu masalah,
menyel esaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu persoalan untuk
mencapal tujuan bersama (Erman Suherman dkk, 2003: 260),
Pembelgjaran kooperatif menekankan adanya teman sebaya untuk

berinteraks antar teman sesama sebaga sebuah tim dalam

menyel esaikan atau membahas suatu masal ah.

Pembelgaran kooperatif adalah pembelgaran gotong royong
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan teman lainnya dalam setiap tugas-tugas yang diberikan (Anita

Lie, 2004: 12).

Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan pembelgaran
tradisional yang menetapkan sistem kompetisi (persaingan) yang
didasarkan keberhasilan individu yang diorientasikan pada kegagalan
orang lain. Ada tiga tujuan penting dalam penerapan Pembelgaran
kooperatif yaitu tujuan pertama adalah meningkatkan hasil belgar

akademik di mana siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas
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akademik. Tujuan kedua adalah memberikan peluang kepada siswa
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atau tugas-tugas bersama dan belgar untuk
menghargai satu sama lain. Tujuan ketiga adalah untuk mengajarkan
kepada siswa mengenai ketrampilan kerjasama dan kolaboras

(Muslimin Ibrahim, 2000: 7).

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembelgjaran kooperatif adalah
pembelgjaran yang dilakukan siswa secara bersama-sama dengan
pengelompokan siswa untuk tujuan pembelgaran sehingga kegiatan
pembelgjaran yang dilakukan menjadi lebih efektif dan hasil belgar

yang didapatkan maksimal.

b. Tipe Pembelajaran Kooper atif
Menurut Slavin (1995: 5-11) terdapat beberapa teknik

pembel gjaran kooperatif :

1. Sudent Team Archievements Divisions (STAD)

Terdapat lima tahapan pembelgaran dalam
pembelgjaran kooperatif teknik STAD yaitu presentasi kelas,
belgjar kelompok, kuis, peningkatan individu, dan penghargaan

kelompok.

2. Jigsaw
Dalam pembelgjaran teknik Jigsaw, siswa dibentuk

dalam kelompok yang heterogen dengan menggunakan pola
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kelompok asal dan kelompok ahli. Dari kedua kelompok ini
diberikan bahan untuk dibahas. Setelah itu kembali ke
kelompoknya masing-masing untuk diberitahukan kepada
angota kelompoknya tentang bahan yang telah diperoleh
dari kelompok lain  untuk disampaikan kepada
kelompoknya.

. Team Games Tournaments (TGT)

Team Games Tournament (TGT) adaah
Pembelgjaran kooperatif yang melibatkan peran siswa
sebagal tutor sebaya dan memaka unsur permainan.
Adapun langkah-langkah TGT adalah penygjiian kelas,
kelompok, game, turnamen, penghargaan kelompok.
Investigasi group (1G)

Investigas group (Investigasi kelompok) dikembangkan
oleh Herbert Thelen,tipe ini diperluas dan dipelgjari oleh Sharan
dan kawan-kawannya di Universitas Ted Aviv tahun 1984.
metode ini sering dipandang sebagai metode yang paling
kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan, dibandingkan
dengan metode STAD atau Jigsaw. tahap-tahap pelaksanaan
metode ini, yaitu: sdeks topik, merencanakan kerja sama,
implementasi, analisis dan sintesis, penygjian hasil akhir, dan
evaluasi. Dalam tipe Investigasi kelompok, siswa dikelompokkan
menjadi kelompok yang beranggotakan 5 - 6 orang yang

mempunyai kemampuan heterogen. Dari siswa yang heterogen
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tersebut dibentuk dan dipertimbangkan berdasarkan minat dan
keakraban. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki
secara mendalam dan mempresentasekan laporannya kepada
seluruh kelas.. Siswa dan guru kemudian mengevaluas tiap
kontribusi kelompok terhadap kerja keras sebagai suatu

keseluruhan.
. Team Accelerated Instruction (TAI)

Tahap dari TAI ini adalah tes penempatan, siswa
belgjar kelompok, perhitungan nilai kelompok, setelah itu
siswa yang memiliki nilai tertinggi dalam kelompoknya
diberikan penghargaan kelompok (reward).

. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

CIRC adalah teknik Pembelgjaran kooperatif yang
khusus diterapkan pada pembelgaran membaca, menulis di
sekolah. CIRC ini dibentuk dalam kelompok berdasarkan
tingkat kecepatan membaca dan menuliskan respon
mengenal bacaan.

. Think Pair Share (pembelajaran berpasangan)

Tujuan dari Pembelgaran kooperatif teknik think
pair share ini adalah memberi siswa lebih banyak waktu
untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama
lain. Teknik thin pair share ini memiliki tiga tahapan yaitu

thingking (berfikir), pairing (berpasangan), share (berbagi).
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8. Numbered Head Together (NHT)
Tahap-tahap dalam teknik numbered head together

(NHT) ini adalah penomoran, pemberian pertanyaan,

diskusi, menjawab pertanyaan, dan presentasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, tipe
pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran dimana
diperuntukkan bagi siswa untuk saling kerja sama dalam kel ompok
kecil dan saling membantu dalam memahami materi pelgaran yang
dipelgari sehingga membawa dampak hasil belgar yang efektif
dan maksimal.

2. Teknik Numbered Head Together (NHT)
a. Pengertian Teknik Numbered Head Together (NHT)

Teknik belgar menggar kepala bernomor (NHT)
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini
juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama
mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan
untuk semuatingkatan usia anak didik.

Numbered Head Together (NHT) adalah suatu metode
belgjar di mana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu

kelompok, dengan cara acak guru memanggil nomor dari siswa.
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Langkah — langkah teknik Numbered Head Together (

NHT ) menurut Anita Lie ( 2004: 59-60 ), yaitu :

1. Penomoran
Pertama pada pembelgaran ini siswa dibagi dalam
kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari empat siswa
dengan kemampuan akademik serta jenis kelamin yang
heterogen. Setiap anggota kelompok diberi nomor 1, 2, 3, 4.

2. Penugasan
Dalam langkah keduaini guru bisa mengajukan pertanyaan,
memberikan tugas atau soa. Tugas tersebut dikerjakan
siswa secara berkel ompok.

3. Diskus kelompok
Ketiga guru meminta siswa untuk bersama- sama
memikirkan jawaban dari pertanyaan yang digjukan oleh
guru. Siswa saling berdiskus bagaimana menyelesaikan
masalah tersebut, guru selalu mengingatkan bahwa setiap
anggota kelompok harus memastikan bahwa seluruh
anggota kelompok memahami jawaban.

4. Guru menyebutkan salah satu nomor anggota kel ompok
Guru menyebutkan nomor 1, 2, 3, 4 dari salah satu
kelompok dan siswa dengan nomor yang bersangkutan

harus menjawab.
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Dengan demikian ketika guru menyebutkan sembarang nomor

setigp anggota kelompok benar-benar harus siap menjawab

pertanyan guru dan harus benar-benar memahami jawaban tim

yang dipresentasikan di depan kelas. Dengan cara seperti di atas

akan menumbuhkan rasa percaya diri setiap siswa.

Ada beberapa variasi model pembelgjaran teknik Numbered

Head Together ( NHT ), yaitu :

a

Setelah seorang siswa menjawab, guru dapat
menanyakan ke kelompok lain apakah setuju atau tidak
Untuk masalah dengan jawaban lebih dari satu, guru
dapat meminta siswa dari setigp kelompok yang
berbeda untuk masing-masing memberi sebagian
jawaban.

Seluruh siswa dapat memberi jawaban secara serentak
Seluruh  siswa yang menanggapi dapat menulis
jawabannya di papan tulis atau pada kertas.

Guru dapat meminta siswa lain menambahkan jawaban
bila jawaban yang diberikan belum lengkap.

(dalam skripsi Rinadesi Andriyani, 2011: 26-27 ).

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa teknik NHT

adalah suatu model pembelgaran yang lebih mengedepankan

kepada aktivitas siswa yang di awali dengan numbering.

Selanjutnya guru membagi kelas menjadi kelompok kecil-kecil.
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Jumlah anggota tiap kelompok beragam. Setelah kelompok
terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus
dijawab oleh tiap-tiap kelompok. Guru memberikan kepada siswa
kesempatan tiap-tiap kelompok untuk menemukan jawaban. Pada
kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepalanya “Heads
Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan guru.

Selanjutnya guru memanggil siswa yang memiliki nomor
yang berbeda tiap-tiqp kelompok. Mereka diberi kesempatan
mengemukakan jawaban atas pertanyaan yang telah diterimanya
dari guru. Hal ini dilakukan terus menerus hingga semua siswa
mendapat giliran memaparkan jawabannya. Berdasarkan jawaban-
jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi Iebih mendalam,
sehingga siswa dapat menemukan jawaban pertanyaan dengan
benar.

Salah satu usaha guru melakukan tugas profesionalnya,
maka guru mengatur pembelgjaran dengan teknik Numbered Head
Together (NHT). Dengan NHT, teknik ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan
jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga mendorong
siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka. (Anita Lie, 2004:
59). Guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa

dalam proses pembelgjaran. Sehingga dalam pembelgaran teknik
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NHT ini peran guru dan siswa akan optimal ( Muslimin Ibrahim,
2000: 28).
Tujuan pembelgaran yang ingin dicapa mealui
penggunaan metode diskusi dengan teknik NHT adalah :
a. Siswaterlibat aktif dalam kelompok belgjar.
b. Siswa membangun pemahaman belgjar secara individua
dalam kelompok belgjar.
c. Siswa mampu mengemukakan pendapat dan memberikan
tanggapan terhadap pendapat teman sekelasnya.
d. Siswadapat meningkatkan hasil belgjarnya.

Dalam praktiknya, teknik NHT ini dilaksanakan sesuai
prosedur, dengan urutan dan tahapan pelaksanaannya adalah
penyampaian materi, pengelompokan, pengajuan tugas, diskusi
kelompok, dan pemanggilan nomor siswa yang akan presentasi.

b. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Numbered Head Together
(NHT)

Keunggulan dengan teknik Numbered Head Together

(NHT) adalah lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam

mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai

sumber yang ada yang pada akhirnya mempresentasikan di depan

kelas. Aktivitas siswa yang tinggi akan berpengaruh pada

meningkatnya Prestasi Belgjar PKn siswa.
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Kelemahan dengan teknik Numbered Head Together
(NHT) adalah kelas cenderung ramai jika guru tidak dapat
mengkondisikan dengan baik maka kelas akan menjadi tidak
terkendali. Apabila pembelgaran dengan teknik Numbered
Head Together (NHT) ini berhasil maka aktivitas di dalam
kelas akan menjadi optimal, diharapkan setelah pembelgaran
optimal maka dengan begitu dapat mengoptimalkan prestasi
belajar PKN siswa.

Teknik NHT ini guru berperan penting dalam
membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas sehingga
akan tercipta suasana belgar yang aktif, efektif dan
menyenangkan karena siswa diharapkan akan terlibat aktif
dalam proses belgar menggar di kelas, dengan demikian
dengan pembelgjaran teknik Numbered Head Together (NHT)
siswa secara langsung akan dapat memecahkan masalah, dapat
sding memahami materi dan dapat membantu antara siswa
yang satu dengan siswa yang lain serta dapat membuat
kesimpulan hasil diskus yang kemudian mempresentasikan
hasil diskusi tersebut di depan kelas.

3. Pembelajaran Ceramah
a. Pengertian Ceramah
Pada dasarnya pembel gjaran biasa merupakan pembelgaran

yang dilakukan dengan metode ceramah. Menurut Nana
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Sudjana (1989:77) ceramah adalah penuturan bahan pelgaran
secara lisan. Ada keuntungan dan kelemahan dari penuturan
secara lisan tersebut yaitu dapat menguasa seluruh arah
pembicaraan dan organisasi kelompok pendengar, sedangkan
kelemahanya antara lain tidak mengetahui sampai di mana
setiap anggota kelompok mengerti yang telah dibicarakan.
Menurut Winarno S (1994: 99) metode ceramah adalah
sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan
secara lisan oleh seseorang terhadap sekelompok pendengar.
Dalam pelaksanaan sebuah interaksi dalam penataran misalnya
penceramah dapat menggunakan aat-alat pembantu untuk
menjelaskan uraian-uraian. Tetapi alat utama perhubungan
dengan kelompok pendengar adalah bahasa lisan.
Menurut Sunaryo (1989: 104) ada tiga komponen dalam
metode ceramah :
a.  Komunikator dalam hal ini adalah guru (pemberi pesan)
b. Komunikan dalam hal ini adalah siswa (penerima pesan)
c. Pesan yang disampaikan dalam ha ini adaah materi
pelgjaran.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memberikan metode
ceramah kepada siswa adalah :

a. Menguasai bahan ceramah
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b. Bahasa dalam menyampaikan metode ceramah harus jelas dan
dapat diterimasiswa
c. Materi ceramah sesuai dengan kemampuan si penerima
d. Memberikan metode ceramah secara bervariasi
Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode ceramah adalah penuturan yang dilakukan oleh
seseorang secara lisan terhadap sekelompok orang (pendengar)
untuk menjelaskan apa yang dibicarakan agar sekelompok orang
tersebut dapat memahami.
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah
Menurut Sunaryo (1989: 104-105) metode ceramah tidak
terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan
metode ceramah adalah :
a. Mudah untuk membangkitkan hasrat, minat dan
antusiasme
b. Tepat untuk penyajian informasi
c. Mudah mengorganisir kelas
d. Mudah mengendalikan interaksi
Adapun kelemahan metode ceramah adalah :
a. Cenderung monopoli guru
b. Guru tidak tahu sampai segjauh manainformasi diterima
c. Adagangguan/distorsi, sehinggainformas tidak sesuai

d. Mudah menimbulkan verbalisme
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e. Siswacenderung pasif dan tidak berkembang

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode ceramah tidak terlepas dari sisi positif dan negatif. Sis
positif dari metode ceramah adalah mudah untuk membangkitkan
antusiasme pendengar, sedangkan sisi negatif dari metode ceramah
adal ah cenderung untuk pasif dan diam.

4. Hakikat Hasil Belajar PKn

a. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belgar daam Kamus Umum Bahasa
Indonesia adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya dalam proses belgar.
Hasil belgar merupakan segala upaya yang menyangkut
aktifitas otak (proses berfikir) yang meliputi ranah afektif,
ranah kognitif, dan psikomotor. Dalam kaitanya dengan
pembelgaran di sekolah, hasil belgjar berarti penugasan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh guru
mata pelgjaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai test
yang diberikan oleh guru.

Menurut Nana Sudjana ( 2005: 22 ) hasil belgjar siswa
adalah kemampuan — kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgarnya. Hasil belgjar yang dicapai
oleh siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu dari dalam dan

dari luar.
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1. Faktor dari dalam diri siswa antara lain terdiri dari faktor
jasmani (kondisi fisik tubuh), faktor psikologis (minat,
perhatian, kecerdasan, bakat).

2. Faktor dari luar diri siswa adalah kondis lingkungan
keluarga, kondis lingkungan masyarakat, kondisi
lingkungan sekolah.

Menurut Winkel (1996: 226) hasil belgar merupakan
bukti keberhasilan yang telah dicapai seseorang. hasil belagjar
merupakan hasil maksimal yang telah dicapai seseorang
setel ah mel aksanakan usaha belgjar.

Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belgjar
adalah hasil yang telah dicapa seseorang berdasarkan
kemampuan yang dimiliki setelah melaksanakan usaha belgjar.

Daam sistem pendidikan nasional, disebutkan rumusan
tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, Tujuan kulikuler adalah tujuan yang ingin dicapai
oleh setigp bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP
(Garis Besar Program Pembel gjaran) setiap bidang studi. Tujuan
kulikuler merupakan penjabaran dari tujuan institusional
sehingga kumulasi dari setigp tujuan kulikuler ini akan
menggambarkan tujuan idtitusional. Artinya, semua tujuan
kulikuler yang ada pada suatu lembaga pendidikan diarahkan

untuk mencapai tujuan institusional yang bersangkutan. Tujuan
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instruksional adalah tujuan yang ingin dicapai dari setiap
kegiatan instruksional atau pembelgjaran.

(http://dalimunthehendraeducati on.bl ogspot.com/2013/03/tujua

n-pendidikan-nasionalinstitusional .html)diakses pada tanggal 23

Mei 2013 pukul 12.00 WIB.

Klasifikasi hasil belgjar dari Benyamin S. Bloom yang
dikutip Nana Sudjana ( 2005 : 22 ) yang secara garis besar
membagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
ranah psikomotorik. Secara rinci ketiga ranah akan dijelaskan
satu persatu :

a. Ranah kognitif

Cognitive Domain (Ranah Kognitif), menggambarkan
perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Menurut
taksonomi Bloom, kemampuan kognitif adalah kemampuan
berfikir secara hirarkis yang terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, andlisis, seintesis, dan evauas.
Krathwohl's Taksonomi (2002) merevisi level kognitif tersebut
menjadi: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkreasi. Versi domain kognitif yang
lebih terbaru lagi adalah pengembangan level kognitif menjadi 8
level. Pada tabel Developing Human Potential in Four Domains

for Learning and Doing di atas, level kognitif ada 8 yaitu
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pengetahuan (know), pemahaman (comprehend), aplikasi
(apply), andisis (analyze), evauas (evaluate), sintesis
(synthesize), imgjinasi (image), dan kreasi (create). Berikut akan
diidentifikasi kata operasional pada setiap level dan contoh
penggunaan kata operasona tersebut dalam pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan:
1. Pengetahuan (know)
mengingat atau mengulang materi pelgjaran sebelumnya.
Pada tingkat ini siswa dituntut untuk mengenali atau
mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah dan lain
sebagainya tanpa harus memahami atau dapat
menggunakan.
2. Pemahaman (comprehended)
kemampuan untuk menangkap atau membangun makna
dari materi. Pada tingkat kemampuan ini siswa dituntut
untuk memahami yang berarti mengetahui sesuatu hal dan
dapat melihatnya dari berbagai segi termasuk kemampuan
untuk mengubah bentuk misalnya bentuk verbal menjadi
bentuk rumus.
3. Aplikas (apply)
kemampuan untuk menggunakan bahan belgjar atau untuk
menerapkan materi dalam situas baru. Pada level ini

kemampuan siswa dituntut untuk mampu memilih dan
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menggunakan dengan tepat.menerapkan terkait dan
mengacu pada situasi mana bahan belgar yang digunakan
melalui produk seperti model wawancara atau simulasi.
Anaisis (analyze)

kemampuan untuk memecah atau membedakan bagian dari
bahan ke dalam komponen sehingga struktur organisasi
yang mungkin lebih bak dipahami. Pada level ini
kemampuan siswa dituntut untuk mampu menganalisa atau
merinci bahan pengetahuan yang menurut bagian —bagian
lebih kecil dan menemukan hubungan diantara bagian yang
satu dengan lain.

Evaluas (evaluate)

kemampuan untuk menilai, memeriksa dan bahkan kritik
nilai bahan untuk tujuan tertentu.

Sintesis (synthesize)

kemampuan untuk menempatkan bagian — bagian bersama-
sama untuk membentuk unik.

Imajinasi (image)

kemampuan untuk menggabungkan berbagai konsep materi
pelajaran menjadi sebuah imgjinasi dalam berkreasi.

Kreas (create)

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep mata

pelajaran menjadi suatu produk.
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Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai,
dan konsep diri. Selama ini penilaian ranah afektif kurang
mendapatkan perhatian oleh guru. Tipe belgjar afektif
tampak pada siswa dalam berbaga tingkah laku seperti
perhatian terhadap pelgjaran, disiplin, motivasi belgar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgjar dan
berhubungan sosia dalam kehidupan masyarakat.
Ranah Psikomotorik

Hasil belgjar pada ranah psikomotorik tampak dalam
bentuk ketrampilan (skill) dan kemampuan bertindak
individu. Menurut Trowbridge dan Bybee (1990: 149-150),
dalam pembel garan sains ada tiga ranah psikomotor yaitu:

1. Moving (gerakan)

Tingkatan pertama adalah secara umum dikenal
dengan pergerakan badan. Gerkan melibatkan
koordinas kegiatan fisk atau pergerakan-pergerakan.
Dalam bentuk paling dasar, gerakan adalah salah satu
tanggapan otot. Hasil belgarnya meliputi koordinas
fisik dan kelancaran tindakan yang dilakukan pada saat

pelgjaran sains.
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2. Manipulating (manipulasi)

Manipulasi meliputi pergerakan (moving) teta
pergerakan yang bagus (fine moving). Aktivitas
menipulass meliputi  pola-pola pergerakan yang
terkoordinas dengan baik melibatkan bagian-bagian
tubuh seperti mata, telinga, tangan dan jari. Hasil
belgjarnya meliputi penyusunan peralatan |aboratorium
dan juga penggunaan mikroskop.

3. Communicating (komunikasi)

Berkomunikas adalah aktivitas yang menyebabkan
perasaan dan gagasan diketahui oleh orang lain atau
sebaliknya menerima informasi dari orang lain.
Tingkatan ini didasarkan pada pergerakan dan
manipulasi dan secaralebih luas tingkatan komunikasi
ini dikenal, dirasakan atau diperlukan sebaga hasil
pergerakan.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek dalam penilaian hasil
belgar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang
paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan
dengan kemampuan para siswa daam menguasa bahan
penggaran. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar
intelektual yang terdiri dari 6 aspek yakni pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi. Kedua aspek
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pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Hasil belgar adalah nilai-nila yang merupakan bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan
siswa sedlama waktu tertentu. Prestass pada prinsipnya,
pengungkapan hasil belgjar ideal meliputi segenap ranah psikologis
yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belgjar siswa.
( Sumadi Suryabrata, 2006: 239 ).

Menurut Muhibbin Syah ( 2009: 132 ) prestasi belgjar pada
dasarnya merupakan hasil belgar atau hasil penelitian secara
menyeluruh, meliputi :

a. Prestasi belgar dalam bentuk kemampuan pengetahuan dan
pengertian. Hal ini juga meliputi ingatan, pemahaman,
penegasan, sistesa, analisa dan evaluasi.

b. Prestas belgar dalam bentuk ketrampilan intelektual dan
ketrampilan sosial.

c. Prestas belgar dalam bentuk sikap atau nilai.

Hasil belgar tampak sebaga terjadinya perubahan tingkah laku
yang terjadi pada diri siswa, yang dapat diamati dan dapat diukur
daam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan ketrampilan.
Perubahan tersebut diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

(Cemar Hamalik, 2008: 155 ).
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belgar yang merupakan proses kegiatan untuk
mengubah tingkah laku subjek belgjar ternyata banyak faktor
yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi dalam
kegiatan belgjar secara garis besar dapat diklasifikasikan faktor
intern (dari dalam) dan faktor ekstern (dari luar) subjek belgjar.
Faktor- faktor yang mempengaruhinya menurut Sumadi
Suryabrata (2006:235) adalah :
a. Faktor yang berasal dari dalam individu dibagi menjadi dua

yaitu:

1) Faktor-faktor non sosia misalnya keadaan udara, suhu,
cuaca, waktu serta aat-alat yang dipaka untuk
belgjar.faktor non sosia berpengaruh terhadap kegiatan
belgjar. Tempat belgjar yang kondusif dan memadai
akan memicu semangat untk belagjar.

2) Faktor-faktor sosia seperti  keluarga, sekolah,
lingkungan, tempat tinggal dan teman bergaul. Manusia
sebagai makhluk sosial dapat terpengaruh oleh
lingkungan di sekitar tempat tinggalnya. Keluarga yang
mendukung dapat menambah motivas dalam belgar
juga suasana sekolah yang indah dalam pergaulan
antara teman yang rukun dan saling membantu dalam

belgjar dapat menambah semangat dalam belgjar. Oleh
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karena itu kondisi lingkungan, Kketertiban perlu
ditingkatkan.

b. Faktor-faktor yang berasal dari luar individu dibagi menjadi
duabagian yaitu :

1) Faktor-faktor jasmani balk yang bersifat bawaan
maupun perolehan. Fisik atau jasmani seseorang sangat
berpengaruh terhadap prestasi belgjar. Oleh karena itu
keadaan jasmani harus diperhatikan agar tidak
mengganggu dalam proses belgjar.

2) Faktor psikologi ada dua yaitu intelektif yang terdiri
dari faktor potensial (kecerdasan dan bakat) dan faktor
kecakapan nyata (prestasi yang dimiliki) sedangkan non
intelektual adalah unsur kepribadian seperti kebiasaan
minat, kebutuhan.

c. Hasil Belgjar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Pendidkan Kewarganegaraan lebih merupakan bentuk
penggaran politik atau pendidikan politik. Sebagai
pendidikan politik berarti fokusnya lebih menekankan
bagaimana membina warga negara yang lebih baik

(memiliki kesadaran politik dan hukum) lewat suatu proses

belajar menggjar (Cholisin, 2004:11).

Mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan memiliki

ciri khas yang berbeda dengan mata pelgjaran yang lain
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yaitu dari segi pengetahuan, ketrampilan, dan karakteristik
kewarganegaraan. Ketiga hal tersebut merupakan bekal
bagi siswa untuk mencerdaskan siswa untuk menjadi warga
negara yang baik. Menjadi warga negara yang kritis dan
bertanggung jawab mengena hak dan kewagjibannya
sebagal warga negara yang baik.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belggar PKn adalah kemampuan siswa daam
menguasai konsep melalui proses pembelgjaran PKn serta
menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan nyata.
Kemampuan yang ada berupa skap, pengetahuan,
ketrampilan, wawasan dalam menguasai pembel gjaran.

5. Tinjauan tentang Pendidikan K ewar ganegaraan
a. Pengertian Pendidikan K ewar ganegaraan
Dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 telah
dijelaskan bahwa mata pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksankan hak dan kewgjibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan memiliki karakter
sesua yang telah diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang digarkan di

sekolah, materi  keillmuan mata pelgaran Pendidikan
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Kewarganegaraan mencakup dimensi pengetahuan
(knowledge), ketrampilan (skill), dan nilai (values) berupa

watak kewarganegaraan.

Pengertian PKn menurut (Cholisin, 2001:1) PKn adalah
aspek pendidikan politik yang fokus materinya peranan warga
negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang
semuanya itu diproses dalam rangka untuk membina warga
negara dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar
menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan

negara.

. Tujuan Pendidikan Kewar ganegaraan
Menurut Lampiran Permendiknas No. 22 tahun 2006

tentang Standar is, tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

adalah:

a. Berfikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab serta
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri  berdasarkan pada karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan

bangsa-bangsa lain.
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d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk
membentuk warga negara yang lebih baik (a good citizen) dan
mempersiagpkannya untuk masa depan. Ukuran warga negara
yang baik untuk setiap bangsa/negara akan ditentukan oleh
ukuran normatif yaitu ideologi dan konstitusi negara yang
bersangkutan (Cholisin, 2004: 12)

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah dapat membentuk
warga negara yang baik, berfikir kritis, bertanggung jawab
dalam bertindak sehingga dapat berinteraksi dengan baik dalam
percaturan bangsa-bangsa di dunia.

Ruang Lingkup Pendidikan K ewar ganegaraan

Kelompok mata pelgaran kewarganegaraan dan
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan
wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran
dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan
patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi

manusia, kemaemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup,
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kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan

pada hukum, ketaatan membayar pagak, dan skap serta

perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Daam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 ruang

lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek

sebagal berikut:

a

Persatuan dan kesatuan bangsa meliputi hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggan sebaga bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan
Republik  Indonesia, pengamalan pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka.
Norma, hukum, dan peraturan meliputi tertib dalam
kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang
berlaku dimasyarakat, peraturan daerah, norma-norma
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum
dan peradilan nasional, hukum dan peradilan nasional.

Hak asasi manusia meliputi hak dan kewajiban anak, hak
dan kewgjiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan
internasional HAM, penghormatan dan perlindungan HAM.
Kebutuhan warga negara meliputi hidup gotong royong,
harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri persamaan
kedudukan warga negara.

Konstitusi negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, konstitus yang pernah digunakan
di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.
Kekuasaan dan politik meliputi pemerintahan desa dan
kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah
pusat, sistem politik, sistem budaya demokrasi.

Pancasila meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara, proses perumusan pancasila
sebagai dasar negara, pengalaman pancasila dalam
kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.
Globalisas meliputi globalisas di lingkungannya, politik
luar negeri Indonesia di era Globalisasi, hubungan
Internasional dan  Organisas  Internasional  dan
mengevaluasi globalisasi.
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Dari penjelasan di atas, maka dapat dismpulkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Kewarganegaraan adalah Kesadaran dan wawasan
termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara,
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemagemukan bangsa,
pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung
jawab sosia, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap
serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Penelitian yang Relevan
Adapun pendlitian yang relevan dengan teknik Numbered Head

Together (NHT) adalah :

1. Pendlitian yang dilakukan oleh | Noor Azizah (2007) yang berjudul
“Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
(Numbered-Heads-Together) dengan Pemanfaatan LK S (Lembar Kerja
Siswa) Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
Siswa Kelas VIII Semester 2 SMP N 6 Semarang Tahun Pelgjaran
2006/2007”. Penelitian tersebut disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belgjar pada pembelgjaran kooperatif tipe NHT dengan pemanfaatan
LKS lebih baik daripada nilai rata-rata hasil belgjar pada pembelgjaran
dengan metode konvensional dan rata-rata hasil belgjar siswa pada
kelas eksperimen > 65. Pembelajaran kooperatif NHT fungsi guru
hanya sebagai fasilitator. Keaktifan siswa lebih diutamakan pada

model pembelgjaran ini. Dengan adanya keaktifan ini akan
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meningkatkan motivasi belgar yang tinggi sehingga berpengaruh pada
hasil belgar siswa
C. KerangkaBerfikir

Hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik interna
maupun eksternal. Di antara faktor internal dan eksternal yang sangat
penting peranannya dalam hasil belgjar siswa adalah pada metode yang
diberikan kepada siswa pada saat pembelgaran. Guru harus mampu
menciptakan suasana belgjar yang optimal.

Berdasarkan kondisi di SMP Negeri 1 Sewon yang memiliki
tingkat aktivitas yang rendah saat pembelgaran PKn, bisa dilihat dari
rendahnya partisipasi siswa di dalam kelas, rendahnya kerjasama siswa
pada saat pembelgjaran PKn, banyak siswa yang masih ramai sendiri, dan
hanya mendengarkan guru yang menerangkan yang nantinya berdampak
pada hasil belgar siswa yang rendah. Hal ini dikarenakan salah satunya
pengelolaan kegiatan belgar menggjar oleh guru di dalam kelas masih
kurang tepat.

Guru lebih sering menggunakan metode konvensiona yaitu
metode ceramah yang menyebabkan siswa bosan untuk mengikuti
pembelgjaran PKn, bahkan saat pembelgaran berlangsung terkadang ada
satu dua siswa yang tidak merespon sama sekali, bahkan ada pula siswa
yang tidur. Metode ceramah dirasakan kurang efektif diterapkan dalam
mata pelgjaran PKn, karena mata pelgjaran PKn sendiri merupakan mata

pelgjaran yang materinya banyak yang beris pemahaman dan hafalan.
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Untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn,
maka guru perlu mengubah cara penyampaian materi pelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran yang variatif. Penggunaan model
pembelgjaran yang variatif diharapkan mampu meningkatkan respon dan
pemahaman siswa dalam menerima pelgjaran di kelas yang nantinya akan
membawa dampak yang positif yaitu dengan meningkatnya hasil belgjar
siswa

Salah satu metode yang bisa digunakan adalah menggunakan
pembelgjaran kooperatif dengan teknik Numbered Head Together (NHT).
Dengan menggunakan pembelgjaran kooperatif teknik Numbered Head
Together (NHT) tidak akan tampak lagi mana siswa yang pintar dan yang
tidak pintar karena di sini semuanya berbaur dalam satu kelompok dan
sama-sama bertanggung jawab kepada kelompoknya tersebut. Dengan
NHT lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa utuk mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi apa yang telah didapatkan melalui
berbagai sumber yang nantinya akan dipresentasikan di depan kelas.

Metode NHT ini merupakan upaya untuk memicu kerjasama dan
pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang telah dipelgari dan
pembelgaran yang telah digarkan di dalam kelas, sehingga melalui
metode ini siswa terlibat aktif dalam proses pembelgaran. Hal inilah yang
tidak didapatkan dalam metode pembelgjaran yang biasa dilakukan oleh
guru yaitu ceramah. Dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan

hasil belgjar siswa mata pelgaran PKn.
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir, maka dalam penelitian ini digjukan
hipotesis adalah :
Terdapat perbedaan hasil belgar dalam mata pegjaran pendidikan
kewarganegaraan pada kelas yang menerapkan teknik Numbered Head

Together (NHT) dengan kelas yang menerapkan metode ceramah.



